BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. kata Khalifah, temyata memiliki arti bahwa ia adalah orang yang diberi
kekuasaan untuk mengelola suatu wilayah, baik luas maupun terbatas. Artinya
secara potensial ia diberi tugas mengelola bumi keseluruhannya. Posisi
khalifah disini, menghantarkan manusia diberi kewenangan untuk mengatur
dan memimpin kehidupan dunia seisinya. Semua kekayaan alam, baik yang di
laut, darat, perut bumi, maupun udara dipersiapkan untuk manusia. Dan
karena diberi kedudukan oleh Allah untuk mengelola bumi, maka manusia
berkewajiban untuk menciptakan suatu masyarakat yang hubungannya dengan
Allah baik, kehidupan masyarakatnya harmonis, dan agama, akal, serta
budayanya terpelihara.

2. Tugas-tugas dan tanggungjawab manusia sebagai khalifah adalah: menjaga dan
melindungi agama, menegakkan supremasi hukum, menciptakan dan
meningkatkan stabilitas keamanan/ekonomi/politik, menjaga wilayah/daerah
teretorial kekuasaannya, mengalokasikan dana negara tepat waktu dan tepat
sasaran, dan hal-hal lain yang terkait dengan kesejahteran dan kemakmuran

masyarakat.
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B. Saran-Saran

Setiap mahasiswa IAIN atau perguruan tinggi Islam, perlu
mengembangkan pemikiran dan menghayati nilai-nilai, hukum-hukum, serta
petunjuk-petunjuk yang dikandung oleh ayat-ayat yang dipelajarinya. Ini karena
hampir setiap ayat al-Quran yang berbicara tentang satu persoalan, baik hukum,
pendidikan, fenomena alam dan sosial, atau sejarah, selalu dikaitkan dengan
argumentasi logis, atau sentuhan kalbu, dan dikaitkan pula dengan kebesaran dan
kemahakuasaan Allah SWT. Hal tersebut karena al-Quran al-Karim selalu
menghadapi manusia secara utuh, karena itu ketika kitab suci ini berbicara
menyangkut pikir, yakni sesuatu yang dikaitkan dengan akal, maka
pembicaraanya itu disusulnya dengan dzikir, yakni yang berkaitan dengan kalbu,
dan ini diakhiri dengan uraian tentang pengamalan.

Demikian seklumit yang dapat dikemukakan, dengan harapan memperoleh

penyempurnaan dari para pembaca.



